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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Akulturasi etnis Melayu dan Jawa di 

desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Langkat adalah 

mayoritas penduduk asli Melayu dan Karo. Datangnya etnis Jawa ke Langkat 

melatar belakangi terjadinya hubungan interaksi budaya antara etnis pendatang 

dengan etnis asli di kawasan tersebut. Pada dasarnya kebudayaan umum atau lokal 

tersebut bisa dilihat sebagai wadah yang menyebabkan proses akulturasi antara 

kebudayaan-kebudayaan yang berbeda terdapat  dalam wilayah sekeliling 

kebudayaan lokal. Pola pemukiman seperti arsitektur rumah, sistem kekerabatan 

atau sapaan dalam kehidupan sehari-hari, permainan anak (permainan tradisional), 

dan perkawinan biasanya ditemukan pada etnis Melayu kini juga dapat ditemukan 

pada Jawa. 

Untuk memperoleh data tersebut, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan melakukan studi lapangan (Field Research) dengan bentuk 

partisipasi langsung (participant observer) yaitu peneliti langsung terjun ke 

lapangan. Dengan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. 

Data  yang diperoleh peneliti dari Ketua adat, Kepala Desa, dan masyarakat yang 

berdomisili yang mengetahui proses akulturasi baik etnis Melayu mapun Jawa. 

Selain itu data yang diperoleh juga dari buku-buku ilmiah, artikel, jurnal yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Dari kesimpulan penelitian dapat diketahui bahwa Intensitas pertemuan dan 

interaksi yang terjalin sangat baik sehingga membuat terjadinya latar belakang 

akulturasi itu berjalan dengan baik. Selain itu karena faktor keagamaan yang sama 

yang membuat orang Melayu dan Jawa jadi saling terbuka dan saling membaur. 

Dan pada akhirnya membuat proses akulturasi itu berjalan dengan baik. Bentuk 

akulturasi itu juga bisa dilihat dari sistem kekerabatan orang Jawa dimana orang 

Jawa menggunakan sapaan panggilan uwak dalam kehidupan sehari-hari, upacara 

perkawinan orang Jawa yang menggunakan berinai, balai, dan tepung tawar, pada 

ornamen bangunan dapat dilihat bahwa orang Jawa menggunakan rumah 

panggung, selain itu juga dalan permainan tradisional kita lihat proses akulturasi 

itu.  

 


